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Abstrak 
Pemanfaatan transportasi umum dalam aktivitas sehari-hari bagi sebagian orang 
adalah hal yang penting karena menjadi penghubung antara manusia dan tempat di mana 
sebuah kepentingan berlangsung. Transmusi sebagai salah satu transportasi umum di Kota 
Palembang yang menggunakan halte-halte khusus untuk naik dan turun ke atau dari 
armadanya sesuai dengan aturan koridor dan trayek perjalanan yang berlaku. Untuk 
membantu masyarakat dalam menjalankan aktifitasnya sehari-hari dengan memanfaatkan 
transportasi umum khususnya transmusi, dibuatlah sebuah aplikasi Optimasi Penentuan Halte 
Transmusi Terdekat di Kota Palembang dengan memanfaatkan Algoritme A Star (A*) sebagai 
algoritme pencarian, serta dalam pengembangan sistem menggunakan metode Microsoft 
Solution Framework (MSF). Aplikasi ini merupakan aplikasi berbasis mobile yang dikhususkan 
pada perangkat Android. Pengguna akan memperoleh hasil berupa halte naik transmusi 
terdekat dari lokasi mereka dan halte turun terdekat dari tujuan yang dimasukkan serta rute 
transmusi yang dilalui oleh pengguna. Aplikasi ini diharapkan dapat membantu masyarakat 
dalam pemilihan halte transmusi dan rute yang optimal sesuai dengan tujuan dan posisi 
pengguna. 
 
Kata kunci— Algoritme Astar (A*), Optimasi Penentuan Halte Transmusi Terdekat, Android, 
Microsoft Solution Framework (MSF). 
 
 
Abstract 
Utilization of public transportation in daily activities for some people is important 
because it becomes the link between the human and the place where an ongoing interest. 
Transmusi is as one of the public transportation in Palembang City which uses shelters 
specifically to ascend and descend to or from its fleet in accordance with the rules of the 
corridor and route of travel regulations. To assist the public in carrying out daily activities by 
making use of public transport, especially transmusi, the authors made a Application 
Determination Optimization of Nearby Transmusi’s Shelter by using A Star Algorithm (A*) as a 
search algorithm, as well as in the development of systems using the Microsoft Solution 
Framework (MSF). This application is a based on application that is specific to Android 
devices. Users will get results in the form of rising transmusi stop nearest from their location 
and stop down the nearest of which is included as well as the destination transmusi traversed by 
the users. This application is expected to assist the public in the selection and stop transmusi 
optimal route in accordance with the purpose and the user's position. 
 
Keyword — A Star Algorithm (A*),  Application Determination Optimization of Nearby 
Transmusi’s Shelter,  Android, Microsoft Solution Framework (MSF). 
 
 ISSN: 1978-1520  
 
Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 
2 
1. PENDAHULUAN 
 
eberapa tahun belakangan ini sering terdengar istilah android. Menurut persentase 
mengenai pengguna smartphone di Indonesia sepanjang tahun 2012 hingga 2013 yang 
dilakukan oleh beritateknologi.com[1] bahwa pengguna dari smartphone berbasis android 
menempati peringkat teratas. Hal ini juga yang mendasari para pengembang aplikasi (developer) 
untuk membuat aplikasi berbasis android yang nantinya dapat bermanfaat bagi masyarakat. 
Transportasi umum saat ini masih sangat dibutuhkan oleh masyarakat di mana pun mereka 
berada. Palembang sebagai ibukota provinsi pun sangat memperhatikan keperluan 
masyarakatnya dalam bidang transportasi darat dengan menghadirkan transmusi yang 
merupakan kendaraan berjenis Bus Rapid Transit (BRT) yang dikelola oleh PT. Sarana 
Pembangunan Palembang Jaya yang merupakan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) Kota 
Palembang. Tidak seperti bus ataupun angkutan umum lainnya, transmusi tidak berhenti di 
sembarang tempat melainkan ada halte-halte khusus yang berada di pinggir jalan yang 
memudahkan masyarakat untuk menaikinya. Masyarakat juga terkadang tidak memahami 
dimana letak-letak halte transmusi di sekitar mereka, rute yang akan mereka lewati ke tempat 
tujuan masing-masing, serta dimana halte yang tepat untuk mereka berhenti. Hal inilah yang 
mendasari penulis untuk membuat skripsi dengan judul Penerapan Algoritme A* (A star) dalam 
Optimasi Penentuan Halte Transmusi di Palembang  Berbasis Android. 
 
A. Algoritme A* (A star) 
Algoritme A* adalah  algoritme best-first search dimana cost yang terkait dengan 
node adalah :    
                    
 
dengan      adalah cost of the path dari keadaan awal ke node n dan      adalah perkiraan 
heuristik atau cost atau path dari node n ke tujuan. Jadi,      adalah perkiraan total cost 
terendah dari setiap path yang akan dilalui node n ke node tujuan. Dengan kata lain, cost 
adalah jarak yang telah ditempuh, dan panjang garis lurus antara node n dengan node akhir 
adalah perkiraan heuristiknya[2]. 
Prinsip algoritme A* ini adalah mencari jalur terpendek dari sebuah simpul awal 
(starting point) menuju simpul tujuan dengan memperhatikan harga (f) terkecil. Diawali 
dengan menempatkan A pada starting point, kemudian memasukkan seluruh simpul yang 
bertetangga dan tidak memiliki atribut rintangan/halangan dengan A ke dalam open list. 
Kemudian mencari nilai h terkecil dari simpul-simpul dalam open list tersebut. Kemudian 
memindahkan A ke simpul yang memiliki nilai h terkecil. Simpul sebelum A disimpan 
sebagai parent dari A dan dimasukkan ke dalam closed list. Jika terdapat simpul lain yang 
bertetangga dengan A (yang sudah berpindah) namun belum termasuk kedalam anggota open 
list, maka masukkan simpul-simpul tersebut kedalam open list. Setelah itu, bandingkan nilai 
g yang ada nilai g sebelumnya (pada langkah awal, tidak perlu dilakukan perbandingan nilai 
g). Jika nilai g sebelumnya lebih kecil maka A kembali ke posisi awal. Simpul yang pernah 
dicoba dimasukkan kedalam closed list. Hal tersebut dilakukan berulang-ulang hingga 
terdapat solusi atau tidak ada lagi simpul lain yang berada di open list. 
 
B. Android 
Android merupakan sistem operasi yang open source dan Google merilis kode-
kodenya di bawah lisensi Apache[3]. Karena sifatnya yang open source dan adanya lisensi 
memungkinkan program untuk diubah dengan bebas dan didistribusikan oleh produsen 
perangkat mobile, penyedia layanan nirkabel, dan para pengembang perangkat lunak. 
Sifat Android yang terbuka memicu munculnya komunitas-komunitas pengembang 
aplikasi-aplikasi yang besar untuk menggunakan kode-kode Android sebagai pondasi dari 
project komunitas bersama, yang dapat menambahkan fitur-fitur baru bagi pengguna mahir 
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atau membuat telepon genggam yang awalnya menggunakan sistem operasi lain dapat 
menggunakan Android. 
Android memiliki beberapa layer arsitektur yaitu: 
a. Applications 
Android akan menggabungkan dengan serangkaian aplikasi inti termasuk email, program 
SMS, kalender, peta, browser, kontak, dan lain-lain. 
b. Application Framework  
Dengan menyediakan sebuah platform pengembangan yang terbuka, pengembang android 
menawarkan kemampuan untuk membangun aplikasi yang sangat kaya dan inovatif. 
c. Libraries 
Android termasuk satu set pustaka C/C++ yang digunakan oleh berbagai komponen 
sistem android. 
d. Android Runtime  
Android termasuk satu set perpustakaan inti yang menyediakan sebagian besar fungsi 
yang tersedia di perpustakaan inti dari bahasa pemrograman java. 
e. Linux Kernel 
Android bergantung pada Linux versi 2.6 untuk layanan sistem inti seperti keamanan, 
manajemen memori, manajemen proses, network stack, dan model pengemudi. Kernel 
juga bertindak sebagai lapisan abstraksi antara hardware dan seluruh software stack. 
 
C. Transmusi 
Transmusi merupakan kendaraan berjenis Bus Rapid Transit (BRT) yang dikelola 
oleh PT. Sarana Pembangunan Palembang Jaya yang merupakan Badan Usaha Milik Daerah 
(BUMD) Kota Palembang[4]. Tidak seperti bus ataupun angkutan umum lainnya, transmusi 
tidak berhenti di sembarang tempat melainkan ada halte-halte khusus yang berada di pinggir 
jalan yang memudahkan masyarakat untuk menaikinya.  
Transmusi memiliki 7 (tujuh) koridor yang memiliki masing-masing trayek per 
koridornya. Trayek dari transmusi tersebut adalah: 
a. Koridor 1 (satu) dari halte bawah jempatan Ampera sampai dengan halte Terminal Alang-
alang Lebar 
b. Koridor 2 (dua) dari halte Terminal Sako sampai halte Palembang Indah Mall (PIM) 
c. Koridor 3 (tiga) dari Terminal Plaju sampai halte Palembang Square (PS) Mall 
d. Koridor 4 (empat) dari Terminal Plaju sampai halte PS Mall 
e. Koridor 5 (lima) dari halte Terminal Alang Alang Lebar sampai halte Bandara SMB II 
f. Koridor 6 (enam) dari halte PUSRI sampai halte Palembang Square (PS) Mall 
g. Koridor 7 (tujuh) dari halte Kenten sampai halte JM Plaza. 
 
D. Eclipse Integtrated Development Environment (Eclipse IDE) 
IDE adalah program komputer yang memiliki beberapa fasilitas yang diperlukan 
dalam pembangunan perangkat lunak. Tujuan dari IDE adalah untuk menyediakan semua 
utilitas yang diperlukan dalam membangun perangkat lunak. Eclipse adalah sebuah IDE 
untuk mengembangkan perangkat lunak dan dapat dijalankan di semua platform (platform-
independent). 
 
E. Global Positioning System (GPS) 
GPS adalah sistem navigasi dan penentuan posisi menggunakan satelit yang 
dikembangkan dan dikelola oleh Departemen Pertahanan Amerika Serikat. GPS dapat 
memberikan informasi tentang posisi, kecepatan dan waktu di mana saja di muka bumi 
setiap saat, dengan ketelitian penentuan posisi dalam fraksi milimeter sampai dengan meter. 
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F. MySQL 
MySQL merupakan sebuah program database server yang mampu menerima dan 
mengirimkan datanya dengan sangat cepat, multi user serta menggunakan perintah standar 
SQL [5]. 
 
G. Google Maps API 
Google Maps API merupakan aplikasi interface yang dapat diakses lewat javascript 
agar Google Maps dapat ditampilkan pada halaman web yang sedang kita bangun. Google 
Maps API menyediakan sejumlah utilitas untuk memanipulasi peta dan menambahkan 
konten didalam peta melalui berbagai layanan, mengijinkan pembuatan aplikasi map yang 
kuat pada situs web. 
 
H. Graf 
Graf G didefinisikan sebagai pasangan himpunan      , ditulis dengan notasi 
         , yang dalam hal ini   adalah himpunan tidak-kosong dari simpul-simpul 
(vertices atau node) dan   adalah himpunan sisi (edges atau arcs) yang menghubungkan 
sepasang simpul[6]. 
Definisi ini menyatakan bahwa V tidak boleh kosong, sedangkan E boleh kosong. 
Jadi, sebuah graf dimungkinkan tidak mempunyai sisi satu buah pun, tetapi simpulnya harus 
ada, minimal satu. Graf yang hanya mempunyai satu buah simpul tanpa sebuah sisi pun 
dinamakan graf trivial. 
  
2. METODE PENELITIAN 
 
Metodologi yang digunakan dalam pengembangan aplikasi optimasi penentuan halte 
transmusi ini menggunakan metode Microsoft Solution Framework (MSF). MSF adalah 
serangkaian prinsip, model, disiplin, konsep, dan tuntunan untuk membuat solusi IT 
(Information ) yang diciptakan oleh Microsoft [7].  
 
 
 
Sumber: http://www.microsoft.com/msf 
 
Gambar 1 Proses Pengembangan Sistem pada Metodologi MSF 
 
2.1 Envisioning Phase 
Pada fase ini penulis menetapkan  tujuan dan ruang lingkup atau batasan mengenai 
proyek yang akan dijalankan. Penulis mempelajari mengenai algoritme A* dan tools yang 
digunakan dalam pengembangan aplikasi. Dalam fase ini penulis juga mencari informasi 
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mengenai algoritme A* serta mengenai transmusi.. Informasi yang penulis dapatkan yaitu 
berupa data halte-halte transmusi berkaitan dengan lokasi, koridor, nama dan identitas lainnya. 
Selain itu didapat juga data mengenai transportasi lain seperti bus kota dan angkot dengan 
jurusannya masing-masing. 
 
2.2 Planning Phase 
Pada fase planning penulis melakukan analisis sistem dan membuat perancangan 
aplikasi yang ingin dibuat serta penulis memperhitungkan waktu pengerjaan aplikasi dan 
merancang database dengan menggunakan tools MySQL dan SQLite yang akan digunakan 
sebagai tempat penampungan data. Penulis mulai menentukan alur kerja dari aplikasi agar 
aplikasi sesuai dengan tujuan dan batasan yang ditentukan yang dapat dengan mudah digunakan 
oleh pengguna.  
 
2.3 Developing Phase 
Pada developing phase penulis mulai melakukan pengkodean pada aplikasi sesuai 
dengan rancangan yang telah dibuat. Pengkodean menggunakan bahasa pemrograman android 
dengan memanfaatkan Eclipse sebagai IDE (Integrated Development Environment) dan dengan 
plugin ADT (Android Developer Tools). 
 
2.4 Stabilizing Phase 
Pada fase ini penulis menjalankan aplikasi yang telah selesai dan melakukan pengujian 
untuk masing-masing aspek. Pengujian yang dilakukan meliputi pengujian black box, pengujian 
UI (User Interface) program, pengujian keakuratan data, dan pengujian kecepatan dalam 
pencarian lokasi dan rute. Jika masih terdapat error atau bug maka segera dilakukan perbaikan 
untuk mendapatkan sebuah aplikasi yang baik dan siap untuk digunakan oleh masyarakat.  
 
2.5 Deploying Phase 
Fase ini adalah fase dimana aplikasi telah siap untuk digunakan oleh masyarakat. Pada 
fase ini dilakukan sosialisasi tentang bagaimana cara mengoperasikan aplikasi agar bisa 
membantu masyarakat dalam memanfaatkan transmusi sebagai transportasi mereka. 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 Aplikasi ini dapat menentukan rute dan halte optimal dengan cara pengguna 
menentukan lokasi tujuannya dan kemudian aplikasi akan menjalankan algoritme sehingga rute 
dan halte optimal dapat ditemukan. Cara menggunakan aplikasi ini adalah aplikasi akan 
menentukan posisi awal kita. Jika ingin menentukan lokasi tujuan, maka pengguna dapat 
menekan agak lama pada peta agar aplikasi dapat mendapatkan posisi dari lokasi tujuan. Berikut 
merupakan tampilan posisi awal dan lokasi tujuan yang dapat dilihat pada  Gambar 2. 
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Gambar 2 Tampilan Posisi Awal dan Lokasi Tujuan 
 
Setelah menentukan lokasi tujuan, maka pengguna dapat menekan button kesini agar 
algoritme dapa dijalankan sehingga rute dan halte optimal dapat ditemukan. Halted an rute 
optimal tersebut dapat dilihat pada Gambar 3. 
 
    
Gambar 3 Tampilan Pencarian Lokasi Tujuan dengan Algoritme A* 
 
Pada Gambar 3 terdapat halte yang berwarna ungu yang merupakan halte optimal yang 
dilalui oleh transmusi dengan posisi awal dari Jln. R. Sukamto ke Jln. Letkol Iskandar dan dari 
Jln. Angkatan 45 ke Jln. Rajawali Palembang. 
Setelah aplikasi dibuat, maka dilakukan beberapa pengujian yaitu pengujian antarmuka 
program dan pengujian kecepatan dalam pencarian lokasi dan rute. 
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a. Pengujian Antarmuka Program  
Pengujian antarmuka program adalah pengujian yang dilakukan untuk melihat apakah 
aplikasi dapat berjalan dengan baik pada perangkat yang berbeda dan dengan spesifikasi 
perangkat yang berbeda pula. Penulis melakukan pengujian antarmuka program dengan 5 (lima) 
perangkat yang berbeda yaitu LG Optimus L7 II Dual P715, Samsung Galaxy Mega 5.8, 
Smartfren Andromax U2, Samsung Galaxy Core, Smartfren Andromax I3. Hasil pengujiannya 
dapat dilihat pada Tabel 1 
 
Tabel 1 Pengujian Kecepatan dalam Pencarian Lokasi dan Rute 
 
Perangkat Pengujian 
Tata Letak 
Tampilan 
Kecepatan 
Akses (detik) 
LG Optimus 
L7 II Dual 
P715 
Splash Screen Sesuai 1,022 
Layout Peta Sesuai 3,065 
Layout Posisi Pengguna Sesuai 1,018 
Layout Menu Semua Halte Sesuai 1,132 
Layout Menu Halte Terdekat Sesuai 1,043 
Layout Menu Refresh Sesuai 9,241 
Layout Menu Cari Sesuai 2,026 
Layout Menu Daftar Koridor Sesuai 2,432 
Layout List Item Daftar Halte Sesuai 3,042 
Layout Detail Halte Sesuai 1,781 
Layout Petunjuk Sesuai 0,871 
Layout Tentang Sesuai 0,413 
Samsung 
Galaxy Mega 
5.8 
Splash Screen Sesuai 1,036 
Layout Peta Sesuai 2,029 
Layout Posisi Pengguna Sesuai 1,153 
Layout Menu Semua Halte Sesuai 1,041 
Layout Menu Halte Terdekat Sesuai 1,327 
Layout Menu Refresh Sesuai 8,065 
Layout Menu Cari Sesuai 1,196 
Layout Menu Daftar Koridor Sesuai 2,969 
Layout List Item Daftar Halte Sesuai 2,024 
Layout Detail Halte Sesuai 1,351 
Layout Petunjuk Sesuai 0,751 
Layout Tentang Sesuai 0,901 
Smartfren 
Andromax U2 
Layout Peta Sesuai 1,071 
Layout Posisi Pengguna Sesuai 2,562 
Layout Menu Semua Halte Sesuai 1,034 
Layout Menu Halte Terdekat Sesuai 1,552 
Layout Menu Refresh Sesuai 1,036 
Layout Menu Cari Sesuai 5,772 
Layout Menu Daftar Koridor Sesuai 1,902 
Layout List Item Daftar Halte Sesuai 2,925 
Layout Detail Halte Sesuai 2,301 
Layout Petunjuk Sesuai 1,022 
Layout Tentang Sesuai 0,341 
Samsung 
Galaxy Core 
Splash Screen Sesuai 1,227 
Layout Peta Sesuai 4,036 
Layout Posisi Pengguna Sesuai 1,201 
Layout Menu Semua Halte Sesuai 2,039 
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Layout Menu Halte Terdekat Sesuai 1,901 
Layout Menu Refresh Sesuai 9,028 
Layout Menu Cari Sesuai 2,142 
Layout Menu Daftar Koridor Sesuai 3,201 
Layout List Item Daftar Halte Sesuai 3,109 
Layout Detail Halte Sesuai 1,021 
Layout Petunjuk Sesuai 1,043 
Layout Tentang Sesuai 1,003 
Smartfren 
Andromax I3 
Splash Screen Sesuai 1,024 
Layout Peta Sesuai 3,451 
Layout Posisi Pengguna Sesuai 1,762 
Layout Menu Semua Halte Sesuai 2,413 
Layout Menu Halte Terdekat Sesuai 1,229 
Layout Menu Refresh Sesuai 9,028 
Layout Menu Cari Sesuai 1,801 
Layout Menu Daftar Koridor Sesuai 3,065 
Layout List Item Daftar Halte Sesuai 2,023 
Layout Detail Halte Sesuai 1,005 
Layout Petunjuk Sesuai 0,352 
Layout Tentang Sesuai 1,021 
 
Dari pengujian yang dilakukan pada Tabel 1, didapatkan kesimpulan jika semua menu 
atau layout pada aplikasi dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan rancangan awal. Yang 
membedakan hanyalah kecepatan akses untuk masing-masing layout yang memerlukan koneksi 
internet ke server dalam mengakses data. Misalnya pada tampilan map, daftar halte, daftar 
koridor dan detail halte. Hal ini dipengaruhi oleh bervariasinya jenis provider internet yang 
digunakan dan ukuran dari RAM pada masing-masing perangkat yang diuji. 
 
b. Pengujian Kecepatan dalam Pencarian Halte dan Rute 
Setelah melakukan uji coba terhadap tampilan menu pada aplikasi, penulis kemudian 
melakukan uji coba terhadap pencarian halte dan rute optimal yang menerapkan algoritme A*. 
Pengujian ini diharapkan agar aplikasi yang dihasilkan dapat berjalan dengan baik tanpa ada 
error atau bug. Hasil pengujian Kecepatan dalam Pencarian Halte dan Rute dapat dilihat pada 
Tabel 2 
Tabel 2 Pengujian Kecepatan dalam Pencarian Halte dan Rute 
 
Perangkat 
Kecepatan Akses (detik) 
Posisi Pengguna Tujuan Halte Terdekat Rute Optimal 
LG Optimus L7 II 
Dual P715 
2,025 0,029 3,018 6,527 
Samsung Galaxy 
Mega 5.8 
1,034 1,047 2,927 5,746 
Smartfren 
Andromax U2 
 
1,034 1,384 1,546 5,027 
Samsung Galaxy 
Core 
1,051 1,049 2,773 5,452 
Smartfren 
Andromax I3 
1,067 1,082 3,157 4,028 
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Dari hasil pengujian diatas dapat dilihat bahwa dalam menjalankan algoritme, aplikasi 
dapat menangkap posisi awal, tujuan, halte terdekat serta rute optimal dengan baik walaupun 
dengan perangkat yang berbeda. 
 
 
4. KESIMPULAN 
 
Kesimpulan yang didapat penulis dalam pengerjaan skripsi ini adalah sebagai berikut: 
a. Optimasi penentuan halte dan rute transmusi terdekat hanya dapat berjalan pada perangkat 
yang berjalan dengan kondisi koneksi internet aktif karena dalam prosesnya aplikasi 
meminta data yang diperlukan dari server kemudian ditampung dalam database SQLite 
untuk dilakukan proses optimasi sehingga variasi pada provider internet yang digunakan 
pengguna berpengaruh terhadap kecepatan akses data ke server. 
b. Penerapan algoritme A* dalam optimasi penentuan halte dan rute transmusi  untuk setiap 
kasus dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan dan keadaan nyatanya, dalam arti 
hasilnya sesuai dengan perhitungan manual berdasarkan parameter jarak dan jumlah armada 
sehingga menghasilkan halte dan rute trasmusi yang optimal bagi pengguna sesuai dengan 
koordinat awal pengguna dan koordinat tujuan mereka. 
c. Informasi mengenai rincian halte-halte transmusi berdasarkan koridornya masing-masing 
dapat membantu para pengguna yang kurang memahami tentang halte-halte dan rute 
transmusi yang ada di Palembang baik untuk pengguna yang berdomisili di Palembang 
maupun pengguna pendatang. 
d. Solusi transportasi lain yang diberikan aplikasi jika tidak terdapat halte terdekat pada suatu 
koordinat baik koordinat awal maupun koordinat tujuan, dapat membantu pengguna untuk 
mencapai halte transmusi terdekat dari koordinat awal atau menuju koordinat tujuan. Namun 
fitur ini belum menyediakan informasi yang detail tentang bagaimana pengguna dapat 
mencapai halte terdekat dikarenakan aplikasi hanya mendeteksi lokasi, baik itu lokasi awal 
maupun lokasi tujuan, dari masing-masing daerah pengguna atau tujuan, bukan dari nama 
jalan dimana pengguna atau tujuan berada.  
 
 
5. SARAN 
 
Perkembangan smartphone saat ini tidak hanya terjadi pada Android melainkan juga 
pada perangkat yang dikembangkan oleh Apple Inc. Maka dari itu saran penulis dalam 
pengembangan lebih lanjut dari aplikasi ini adalah agar aplikasi ini dapat dikembangkan dengan 
bahasa pemrograman iOS agar dapat diimplementasikan pada perangkat mobile dengan sistem 
operasi iOS. 
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